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Abstrak: Kemampuan merupakan suatu hasil latihan yang digunakan 
untuk melakukanasesuatu, sehingga dapat diartikan bahwa 
kemampuan menulis sebagai bekal bagiasiswaadalam menjalani 
kehidupannyaadiamasyarakat. Kemampuan menulis permulaan 
merupakan bekal bagi siswa untuk mempelajari kompetensi dasar yang 
lain dalam mata pelajaran bahasa Indonesia dan mata pelajaran lain, 
salah satunya adalah keterampilan. 
Keterampilanaadalahahasilabelajarapada ranah psikomotorik, yang 
terbentuk menyerupai hasil belajarakognitif. Keterampilan adalah 
kemampuan untuk mengerjakan atau melaksanakan sesuatu 
denganabaik. Keterampilan menulis merupakan salah satu 
keterampilan berbahasa yang harus dikuasai siswa salah satunya 
adalah keterampilan dalam menulis pantun. Namun didalam 
keterampilan menulis pantun, siswa sering mengalami kendala salah 
satunya tidak dapat menggali ide atau tema dengan baik. 
Untukamengatasiakegagalanatersebut, peneliti mempelajari beberapa 
metode menulis permulaan. Salah satu metode menulis permulaan yang 
dapat mengatasi kegagalan pembelajaran diaatas adalah media cerita 
rakyat.  Hasil penelitian yang diperoleh yaitu : (1) peningkatan proses 
tampak pada aspek proses belajar, keaktifan siswa, perhatian, dan 
situasi belajar. Peningkatan tersebut terjadi secara bertahap mulai dari 
tahap pratindakan, siklus I, dan siklus II. (2) peningkatan hasil dalam 
keterampilan menulis pantun dengan model pembelajaran media cerita 
rakyat dapat dilihat dari hasil menulis siswa. 




secaraasadaraolehaseseorangayang dapat mengakibatkan perubahan dalam 
pengetahuanaatauakemahiranaberdasarkanaalataindra danapengalamannya. Istilah 
belajar dapat diartikan sebagai menuntut ilmu di dunia pendidikan. Pendidikan 
adalah guna menumbuhkan dan mengembangkan nilai manusia tersebut dari 
terbentuknya janin sampai menjelang ajal. Menurut agama islam, hukum menuntut 
ilmu adalah wajib bagi setiap umat, sehingga sering terdengar berbagai istilah 
tentang pendidikan yaitu kejarlah ilmu sampai ke negeri Cina. Oleh karena itu 
setiap manusia berlomba-lomba untuk mengejar ilmu, melalui dan berbagai jenjang 






Dalam kehidupan sehari-hari manusia tidak lepas dari masalah dan 
perubahan, baik yang datang dari dan ke orang lain. Begitupun mereka yang masih 
berada di masa puber pertama, yaitu seumuran siswa sekolah menengah pertama 
SMP atau MTs yang berada dalam rentang usia antara 11-12 sampai 15 tahun, yang 
pada masa ini biasa disebut dengan masa-masa remaja. Saat mereka berada dalam 
lingkungan sekolah mereka disebut siswa atau peserta didik. Seorang siswa  
diharapkan bisa bertingkah laku sesuai norma atau nilai-nilai moral yang berlaku, 
baik yang berperilaku disekolah maupun di lingkungan tempat tinggal mereka. 
Oleh sebab itu, apabila setelah belajar peserta didik tidak ada perubahan 
tingkah lakuayangapositifadalamaartiatidakamemilikiakecakapanabaruaserta 
wawasanapengetahuannyaatidakabertambah, makaadapatadikatakanabahwa 
belajarnya belumasempurna. Sedangkan keterampilan adalah hasil belajarapada ranah 
psikomotorik, yangaterbentukamenyerupaiahasilabelajarakognitif. Keterampilan 
adalah kemampuan untuk mengerjakan atau melaksanakan sesuatu dengan baik. 
Maksud dari pendapat tersebut bahwa kemampuan adalah kecakapan 
danapotensiayangadimilikiaolehaseseorangauntukamenguasaiasuatu 
keahlianayangadimilikinyaasejakalahir.  
Kemampuanatersebutamerupakanasuatu hasil latihan yang digunakan untuk 
melakukanasesuatu. Penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa kemampuan 
seseorang ituadapatatumbuhamelaluialatihan-latihan yang dilakukan olehaorangaitu 
sendiri. Keterampilan akan dapat dicapai atau ditingkatkan denganalatihan tindakan 
secaraaberkesinambungan. Keterampilan tidakahanyaamembutuhkan training atau 
latihan tetapi kemampuan dasar yang dimiliki  setiap orangadapat lebih membantu 
menghasilkan sesuatu yang bernilai dengan lebih cepat. Menurut Robbins (2000), 
Keterampilan dibagi menjadi empatakategori yaitu: (1) Basic Literacy Skill adalah 
keahlian dasar yang sudah pastiaharusadimiliki olehasetiapaorangasepertiamembaca, 
amenulis, berhitungasertaamendengarkan. (2) Technical Skill adalah keahlian secara 
teknis yangadidapat melalui pembelajaran dalam bidang teknik seperti 
mengoperasikan komputer danaalatadigitalalainnya. (3) Interpersonal Skill adalah 
keahlian setiapaorangadalam melakukan komunikasi satu sama lain seperti 
mendengarkanaseseorang memberiapendapatadanabekerjaasecaraatim. (4) Problem 
Solving adalah keahlianaseseorangadalamamemecahkanamasalah 
denganamenggunakanalogikanya. 
Kemampuan menulis permulaan merupakan bekal bagi siswa untuk 
mempelajari kompetensi dasar yang lain dalam mata pelajaran bahasa Indonesia 
danamataapelajaranalain. Kemampuan menulis sebagai bekal bagi siswaadalam 
menjalaniakehidupannyaadiamasyarakat. Kendala yang sering dihadapi mahasiswa 
adalah mahasiswa tidak dapat menggali ide atau tema dengan baik. Kesulitan ini 
membuat mereka mengalami berbagai masalah lainnhya, yaitu kedangkalan pantun 
pada suatu tema, keterlambatan dalam penyelesaian pantun, dan kekurangan pada 
rima dan larik. 
Masalah tersebut merupakan masalah umum yang terjadi di setiap jenjang 
pendidikan, oleh karena itu banyak penelitian yang berupaya untuk mengatasi 
kesulitan siswa/mahasiswa dalam menulis pantun. Ada peneliti yang kemudian 
berupaya mengatasi masalah dari sisi metode pengajarannya misalnya dengan 
menggunakan metode (Solihati,Dkk 2011), ada pula peneliti yang berupaya untuk 
menggunakan berbagai media (Prabowo, dkk, 2017), dan ada pula yang mengaitkan 
dengan penguasaan teori (Asri, 2017). 
Untukamengatasiakegagalanatersebut, penelitiamempelajari beberapa metode 






kegagalanapembelajaranadiaatasaadalah media cerita rakyat. Selama ini cerita rakyat 
dijadikan sebagai sarana pembentukkan karakter . Namun demikian, cerita rakyat 
sebetulnya adalah upaya mengenalkan latar belakang budaya masyarakat di masa 
lampau. Melalui cerita rakyat ini maka pembaca dapat mengidentifikasi karakter 
dan budaya masyarakatnya. 
Cerita rakyat dapat diartikan sebagai ekspresi budaya suatu masayarakat 
lewat bahasa tutur yang berhubungan langsung dengan berbagai aspek budaya 
seperti agama dan kepercayaan, undang-undang kegiatan ekonomi sistem 
kekeluargaan dan susunan nilai social masyarakat tersebut (Isnain,2007). Dengan 
manfaat seperti itu, maka cerita rakyat menjadi sarana yang memiliki keunggulan 
lainnya, yaitu mengenalkan budaya masa lampau kepada generasi selanjutnya 
dengan cara yang menyenangkan imajinasi pembaca. Hal ini sekaligus dapat 
dijadikan sebagai upaya penguatan pengetahuan tentang budaya yang belakangan 
ini mulai ditinggalkan generasi penerus. 
Pengetahuanadanakemampuan yang nantinya diperoleh pada tingkat 
permulaan pada pembelajaranamenulisapermulaanatersebut, akan menjadi dasar 
peningkatan dan pengembanganakurikulumasiswaaselanjutnya. Apabila dasar 
tersebutabaikadan kuat maka dapat diharapkan hasil pengembangannya pun 
akanabaikapula, dan apabila dasar itu kurang baik atau lemah, maka dapat 
diperkirakan hasil pengembangannyaakurangabaikajuga. Dari penjelasan diatas 
dapat ditarik kesimpulan bahwaaketerampilanasetiap orang harus diasah melalui 
program training atau bimbingan lain. Training seperti pengembangan skill 
danasebagainyaayangadidukungaolehakemampuan. Konteks penelitian yang 
ditetapkan dalam proposal ini adalah meningkatkan keterampilan menulis pantun 
siswa kelas VII SMPN 05 Sukadana, hal ini dipengaruhi karena siswa di SMPN 05 
Sukadana keterampilan untuk menulisnya sangat menurun oleh karena itu 
penelitian ini ingin membuat anak-anak di SMPN 05 meningkatkan keterampilan 
menulis pantun.. 
METODE PENELITIAN 
Pendekatanapenelitianayangadigunakanaadalah deskriptif akualitatif akarena 
pada penelitianaini peneliti akan mendiskripsikan keadaan yang terjadi di 
lapangan. Dalamapenelitian deskriptif  kualitatif aini, peneliti mendiskripsikan 
keadaan nyata yangaterjadi dilapangan keadalamabentuk uraian kalimat yang 
berhubunganadengan meningkatan keterampilan menulis pantun di SMPN 5 
Sukadana. Desain penelitianayangadigunakanadalamapenelitianainiaadalahapenelitian 
tindakan kelas (PTK). Penelitian ini terdiri dari dua siklus yaitu siklus pertama dan 
siklus kedua, masing-masingasiklusaterdiriadariaempatatahapayakniaperencanaan, 
pelaksanaanaatau tindakan, aobservasiadanarefleksi 
Dalam penelitian iniapeneliti berkolaborasi dengan guru kelas VII. Peneliti 
bertindak sebagai pengamat, pewawancara, pengumpul data dan perancang 
tindakan. Guru kelas sebagai pelaksana pembelajaran berarti guru kelas sebagai 
pengajar. Tugas pengamat dalam penelitian ini yaitu membantu peneliti dalam 
pengumpulan data baik melalui observasi, dokumentasi, maupun catatan 
lapangan. 
Prosedur pengumpulanadataamerupakanalangkahayangapalingautamaadalam 
penelitian, karenaatujuanautama adariapenelitian aadalahamendapatkanadata. 
Dataayang dimaksud dalamapenelitian tindakan kelas ini adalahadata kualitatif, 
dimana data kualitatif ditunjukkan dengan nilai tes menulis pantun siswa dalam 
proses penulisan pantun dengan menggunakan media cerita rakyat. Sumber data 






diperlukan dalam penelitian ini diperolehamelaluiabeberapa cara yaitu: (1) observasi 
(2) Wawancara (3) Angket (4) Dokumentasi 
Instrrumen penelitian dalam penelitian kualitatif, peneliti bertindak sebagai 
instumen penelitian sehingga peneliti harus memiliki pemahaman terhadap objek 
penelitian. Peneliti bertanggung jawab terhadap hasil analisis data yang 
ditemukan. Dalam penelitian ini, menggunakan tiga instrumen penunjang yakni, 
1) tabel instrumen analisis data, 2) tabel instrumen korpus data, dan 3) tabel 
klasifikasi data. 
Metode Pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
observasi dan tes. (1) Observasiaakanadilakukanasecaraacermat dan seksama untuk 
memperoleh data berupa deskripsi proses belajar mengajar menulis pantun 
menggunakan media ceritaarakyat, yangaantaraalain meliputi: aperlakuan tindakan 
oleh guru ketika memberikanapelajaranaketerampilanamenulisapantun, sikap dan 
perilaku siswa selamaapembelajaranaberlangsung, abaik ketika dengan guru maupun 
ketika penelitiamemberikanatindakanadenganamenggunakanamedia ceritaarakyat, 




siklus mengenaiaperilakuasiswaadalamakegiatanamenulisapantun menggunakan 
media ceritaarakyat. (2) Pengambilan data yang berupa informasi mengenai 
pengetahuan, sikap, bakat dan lain sebagainya dapat dilakukan pengukuran melalui 
tes. Tes digunakan untuk mengukur kemampuan menulis pantun siswa sebelum 
dan sesudah diterapkannya tindakan kegiatan belajar mengajar dengan 
menggunakan media cerita rakyat. Tes yang dilakukan adalah tes awal (pre-test) I 
pada siklus I, tes akhir (post-test) I pada siklus I dan post-test II. 
Pengecekan keabsahan data perlu dilakukan guna menghindari kesalahan 
data yang akan dianalisis. Untukamemperolehadataayangavalid, maka perlu 
dilakukan pengecekan keabsahanadataamenggunakanateknikasebagai berikut: (1) 
Perpanjangan Keikutsertaan (2) Triangulasi (3) Pembahasan dengan sejawat. 
Teknikaanalisis data yang digunakan untuk menjawab rumusan masalah 
dalam rangka merumuskan kesimpulan. Analisis data dalamapenelitianaini 
dilakukanamelaluia3 tahap, yaitu: (1) Reduksi Data, (2) Penyajian Data (3) 
Penarikan Kesimpulan.  
 




sebelumadiberiatindakan. Nilaiarata-rata kelas pada pratindakan ini termasuk dalam 
katergori kurang baik. Olehakarena itu, peneliti mencoba menerapkan model 
pembelajaran media cerita rakyat untuk meningkatkan keterampilan menulis pantun 
siswa. 
Berdasarkanapengamatanayangatelahadilakukanapadaasiklus I dan siklus II, 
semuaaaspekadalamapembelajaranaketerampilanamenulisapantunatelahamengalami 
peningkatan. Aktivitasasiswaadanaguruasudahameningkatake arahasuasanaabelajar 









Padaasiklus Iadiawaliadenganapenyampaianamateriamengenaiacerita rakyat yang 
akan diubah menjadiapantun yang meliputiapengertianapantun, strukturaisi, 
ciriakebahasaanadanajenis-jenisapantun, dilanjutkanadenganapemberianacontoh  
pantunaolehaguru. Untukamemunculkanasemangatabelajarasiswaadanakeaktifan 
siswaadalam pembelajaran, guruamembagiakelompokamenjadia6akelompok, tiap 
kelompokaterdiriadari 5-6 anggota. Setelahaituaguruamemberikan cerita rakyat 
kepada siswa dalamamenulisapantunadi manaasiswaadiberikanabuku cerita rakyata. 
Kemudianasiswa menulis pantun sesuaiadenganastrukturaisi dan ciri kebahasaan 
pantunadariaceritaarakyatatersebut. Dariaserangkaianakegiatan yang dilakukan 
tersebut, secaraagarisabesarasudahamengalamiapeningkatanabaik kualitas proses 
maupunahasil. 
Dariasegiaproses, pembelajaranalebihakondusifadanamenyenangkan. Siswa 




sebelumadikenaiatindakanapadaasiklus I. Skorarata-rataayangadiperolehapadaasiklus I 
mencapaia56,92. Meskiademikianapeningkatanamasihadirasaakurangabaik peningkatan 
prosesamaupunahasil. 
Dilihatadariasegi, nilaiayangadicapaiapadaasiklus I jugaabelumamemuaskan. 
Banyakasiswaayangamasihasalahadalamamenulisapantun, masihaadanyaakemiripan 
antaraasampiranadanaisi teksapantunadenganasyairayangabersajak a-a-a-a.  
Selainaitu, kesalahanajugaamasihaditemukanadalamakepaduanabarisadan kaidah 
bahasaayangadigunakan. Siswaalebihaseringamenggunakanakataayangatidakabakuadan 
kata-kataapopuler. 
Berdasarkanapengamatan, ahasilaangket, tes danacatatanalapanganasebelum 
dikenaiatindakanadiperolehaketeranganabahwaaketerampilanamenulisapantunasiswa 
masihatermasukadalamakategori kurang dan perlu adanya perbaikan. Keterampilan 
hasil menulis pantun melalui modelapembelajaran media cerita rakyat berhasil 
meningkatkanasetiapaaspekapenilaianadalamamenulisapantunasiswa. Dalam 
pembahasan ini, hasil menulis pantun siswa masih terdapat beberapa kesalahan 
dalamapenulisanapantun. Kesalahanainiaterdapat pada penggunaan awalanakata yang 
digunakan. Kata yang digunakan bukan kata dasar. Selain itu kepaduan baris masih 
belum mampuamenciptakan rima yang menarik pembaca. 
Setelah menggunakan media cerita rakyat pada siklus I, terdapat perbedaan 
hasil pantun sebelumnyaapadaatahapapratindakan. Dariasegiaisi, pantunatersebut 
sudahasesuaiadenganatemaayaitu cerita rakyat. Aspekastrukturapantunatersebutasudah 
baikadanasesuaiadenganasyarat-syaratapantunayaituaterdiriadariasampiranadanaisi. 
Kepaduanabarisaantaraabarisake-1adanabaris ke-2asudahamembentukasampiran, 
sedangkanabaris ke-3 dan ke-4asudahamembentukaisi. Bahasaayangadigunakanadari 
hasilapantunatersebutasudahadimengertiadenganabaik. Akanatetapiaadaabeberapa 
kosakataayangamasihasalah. 




Jenisapantunatersebutaadalahapantun nasihat yang diambil dari cerita rakyat. Pantun 
tersebut sudah menyampaikan maksud dengan baik. Hasil kerja siswa setelah 








Pada siklus II hasil kerja siswa sudahacukupabaikadalamamenulisapantun. 
Akanatetapi, siswaatidakamenuliskanajenisapantunayangaditulisapadaalembarakerja 
siswa, sehinggaapenilaiatidakamengetahuiajenisadariapantunatersebut.Pada struktur 
pantunapada tahapapratindakan, masih terdapat kesalahan dalam struktur pantun. 
Namun setelah dilakukan tindakan terjadiapeningkatan hasilakerjaasiswaapadaasiklus 
I dan II. Selanjutnyaapada aspek kepaduan baris pada siklus I tidak ada kepaduan 
antara baris ke-1adanabaris ke-2apadaasampiran sehingga gagasan isi tiap bait tidak 
jelas danaisiapantunatidakadapatadimengerti. Pada baris ke-1 sudah menuliskan 
sampiran dengan cukup baik, akan tetapi pada barisake-2aterlihatatidakasejalan. 
Padaasiklus IIasiswaamulaiamenunjukkan peningktan kreativitas dalam 
pembuatan pantun. Siswaamulaiamemperhatikan  penggunaan kata yang menarik 
danajenisapantunayangaberbedaadibandingkanapada siklus sebelumnya sehingga baris 
yangadigunakanalogisadanabaik, gagasanatiapabait juga sudah baik serta isi pantun 
dapatadimengertiadenganabaik. 
Pada aspekakaidahakebahasaan padaasiklus I masih terdapat kesalahan, baik itu 
dalam menggunakan kalimat maupun pengulangan kata. Pada siklus II mengalami 
peningkatanapantunayangaditulisaberjenisapantun nasihat. Isinyaasudah mengandung 
ungkapananasihat. Pilihanakataayangadigunakan juga cukupabaik. Secara keseluruhan 
aspek yang digunakan sudah baik.                                                                                                                                                                             
SIMPULAN DAN SARAN 
Secara umum dapat disimpulkan berdasarkan paparan hasil analisa proses dan 
hasil tindakan serta pembahasan dapat meningkatkan kemampuan menulis pantun 
pada siswa kelas VII SMPN 05 Sukadana dapat ditingkatkan dengan menggunakan 
media cerita rakyat melalui tindakan dua siklus. Peningkatan ini dapat dilihat pada 
hasil tes yang dilakukan dalam proses belajar mengajar yang dilakukan didalam 
kelas pada siswa kelas VII SMPN 05 Sukadana. Perilaku siswa VII mengalami 
perubahan kearah positif setelah mengikuti pembelajaran menulis pantun. 
Perubahannya kurang kemampuan menulis pantun menjadi lebih baik dalam 
menulis pantun. Berikut ini simpulan proses danahasilasiswaadalamamenulis 
pantun. (1) Peningkatan Proses. Penelitian tindakan kelas yang dilakukan sebagai 
upaya untuk meningkatkan keterampilan menulis pantun dengan memanfaatkan 
media Cerita rakyat yang dilakukanaoleh siswa Kelas VII SMPN 05 Sukadana 
dilakukan dalamaduaasiklus. Namun,  sebelum masuk pada siklus-siklus 
tersebutadilakukanapratindakanaterlebih dahulu untuk 
mengetahuiakemampuanaawalasiswaakhususnyaadalamahalamenulis pantun. 
Berdasarkan hasil pada pratindakan dapat diketahui bahwa kemampuan 
siswaamasihadibawahastandartaketuntasanaminimalayakni 75. Selamaaproses 
tindakan, secara bertahap keterampilan menulis pantun siswa mengalami 
peningkatan, abaikadariasegiaprosesamaupunahasil. (2) Peningkatan Hasil.  
Simpulan pada bagian ini merupakan jawaban atas rumusan masalah kedua,    
Bagaimana hasil peningkatan keterampilan menulis pantun denganamedia cerita 
rakyat pada siswaakelasaVIIaSMPN 05 Sukadana? Hasil peningkatan keterampilan 
menulis pantun siswa dapat dilihat melalui : kesesuaian judul, tema dan isi, bait, 
rima , dan sampiran. Pada tahap hasil ini terdapat peningkatan antara siklus I dan 
siklus II, sehingga siswa mampu menulis puisi dengan baik. Berdasarkan hasil tes 
siswa pada pelaksanaan siklus ini sudah mencapai kriteria keberhasilan dengan 
presentase 100% dengan kategori sangat baik. Hal ini meningkat dari siklus I yang 






penggunaan media cerita rakyat dalam menulis pantun siswa kelas VII SMPN 05 
Sukadana dikategorikan sangat baik (terjadi peningkatan). 
Pembelajaran dnegan menggunakan metode cerita rakyat untuk meningkatkan 
kemampuanamenulisapuisiamemilikiapuisiayang berpotensi untukadikembangkan. 
Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan kemampuan siswaadalam 
praktik menulisapantun. Tanggapan siswa juga menunjukkan bahwaapenggunaan 
media cerita rakyat mampu memberikan kesenangan danamotivasi belajar. 
Bagiaguru, penelitian ini dapat dipakai sebagai alternative mediaapembelajaran 
untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam menulisapantun. 
Penggunaanamedia cerita rakyat dalamapembelajaranamenulis pantun dapat 
meningkatkanakemampuanamenulis pantunasiswa. Halainiadapatadilihatadari 
perbandinganaskorarata-rataapantunasiswa dalamapratindakanadanadiakhirasiklus 
II.  Nilaiarata-rataamenulis pantun siswaadalamapratindakanasebesar 55,10. 
Nilaiarata-rataasiswaadalamaposttesadiaakhirasiklusaIasebesar 56,92. Hal ini 
berartiaterjadi peningkatanaskorarata-rataamenulisapantunasiswaasebesar. 
Peningkatanakembali terjadiapadaaposttestasiklusaII, nilaiarata-rata menulis pantun 
siswa menjadia82,66. Jadi terjadi peningkatan dari pratindakan Ke siklus 
IIasebesara25,74%. Peningkatan nilai ini menunjukkan bahwa implementasi 
tindakan dalamasiklus Iadanasiklus II mampu meningkatkan kemampuan siswa 
dalam menulisapantunapenggunaan media cerita rakyat juga mampu memberikan 
motivasi dan kesenangan dalam proses pembelajaranamenulisapantun. Siswa 
terlihat lebih aktifadan lebih bersemangat dalam proses pembelajaran menulis 
pantun. Saran. Berdasarkan kesimpulan dan hasil penelitian yang telah dikemukakan 
di atas, bahwaamediaacerita rakyat berhasil meningkatkan keterampilan menulis 
pantun siswaakelasaVIIaSMPNa05aSukadana. Maka secara umum disarankan 
pembaca bahwa pembelajaran menulis pantun dengan media cerita rakyat dapat 
dimanfaatkan sebagai salah satu alternative perbaikan atau peningkatan 
keterampilan menulis pantun yang berada  di bawah standar kompetensi minimal 
(KKM). Saran khusus juga ditujukan keoada guru, siswa dan pihak sekolah, berikut 
saran yang dimaksud: 
1. Bagi  Guru Bahasa Indonesia 
Menggunakan media pembelajaran yang bervariasiadalamaproses pembelajaran. 
Salah satu amediaapembelajaranayangadapatadigunakanadalam pembelajaran 
apresiasiasastraakhususnyaapembelajaranamenulisapantunaadalah mediaacerita 
rakyat. 
2. Bagi siswa 
Kemampuanamenulisapantunayangasudahabaikayangatelahadicapaiaharus 
dipertahankanadanaterusadikembangkan, karena bukan tidak mungkin kelakaada 
salahaseorangadariakalianayangamenjadiapenyairaatauapenulis. 
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